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This study was conducted to study the relationship between Transformational Headmaster and Interpersonal Communication with Teacher Work Creativity.
	The study was conducted in 13 private Junior High Schools in Cicantayan District, Sukabumi District, West Java Province in 2018 with a sample of 125 people from a population of 181 people taken proportionately Random Sampling.
	The method used is survey and data analysis techniques using statistical test of simple correlation and linear regression and multiple regression and linear.
	Result of research yield three conclusion that is, first, there is a significant positive correlation between principal transformational leadership (X1) and teacher creativity (Y) with regression Ŷ = 50,977 + 0,5852 X1 and correlation coefficient ry1 = 0,5824 and coefficient the determination of r2y1 is 0.3392. Second, there is a significant positive correlation between Interpersonal Comicification (X2) variables with Teacher Work Creativity (Y) expressed in terms of regression equation Ŷ = 20,124 + 0,8482 X2 and ry2 correlation coefficient 0,8280 and kofisen determinasi r2y2 equal to 0,6856 Third, there is a significant positive correlation between head transformational leadership variable (X1) and interpersonal communication (X2) together with teacher work creativity (Y) expressed in terms of regression equation Ŷ = 12,2351 + 0,1660 X₁ + 0, 7520 X₂ and Ry12 correlation coefficient of 0.8391 and the coefficient of determination R_y12 ^ 2 of 0.7041
	Based on these things it can be concluded that the creativity of Teacher Work can be improved through Trans-formational Leadership Principal and Interpersonal Communication
	Keywords:Transformational Headmaster Leadership, Interpersonal Communication, and Teacher Work Creativity.








ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari hubungan antara kepemimpinan Transformasional kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru.
Penelitian dilaksanakan di 13 SMP Swasta  di Wilayah Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi Propinsi Jawa Barat pada tahun 2018 dengan sampel 125 orang dari populasi 181 orang yang diambil secara  Proporsional Random Sampling.
Metode yang digunakan yaitu survei dan teknik analisis data menggunakan uji statistik korelasi dan regresi linier sederhana serta regresi dan linier ganda.
Hasil penelitian menghasil-kan tiga kesimpulan yaitu, pertama, terdapat hubungan positif yang  signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) dan kreativitas guru (Y) dengan regresi Ŷ = 50,977 + 0,5852 X1 dan koefisien korelasi  ry1 = 0,5824 serta koefisien determinasi r2y1 sebesar 0,3392. Kedua, terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel Komumikasi Interpersonal (X2) dengan Kreativitas Kerja Guru (Y) dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Ŷ = 20,124+ 0,8482 X2      dan koefisien korelasi ry2 sebesar 0,8280 serta kofisen determinasi r2y2 sebesar 0,6856 Ketiga, terdapat hubungan positif signifikan antara variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) dan komunikasi interpersonal (X2) secara bersama-sama dengan kreativitas Kerja  guru (Y) dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Ŷ = 12,2351 + 0,1660 X₁ + 0,7520  X₂ dan koefisien korelasi Ry12 sebesar 0,8391 serta koefisien determinasi   sebesar 0,7041
Berdasarkan hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas Kerja Guru dapat ditingkatkan melalui Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal
Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Interpersonal, dan Kreativitas Kerja Guru

PENDAHULUAN
Latar  Belakang Masalah
Latar Belakang Masalah
Salah satu dari rumusan tujuan negara republik indonesia yang dicantumkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, karena itu negara sangat bertanggung jawab terhadap terlaksananya upaya mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut. Berbagai upaya telah dirintis sejak awal indonesia merdeka.
Era globalisasi sekarang pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif.  Menyadari akan hal tersebut,  pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan system pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Perubahan  pendidikan  merupakan  respon  terhadap  perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang. Melalui perubahan pendidikan, pendidikan harus berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna kesejahteraan hidup di masa depan.
Guru adalah sosok manusia yang harus di gugu dan di tiru. Sebagai salah satu unsur dalam penyelenggaraan sistem pendidikan di sekolah, guru memiliki peran teramat penting dalam membentuk, membina serta mencapai hasil pendidikan. Peran tersebut tentu akan sangat terasa apabila sosok guru mengajar di daerah atau desa-desa yang jauh dari hingar bingar kegiatan manusia seperti kota. Peran guru kerap sekali menjadi sumber inti dalam mentransformasi nilai-nilai ilmu pengatahuan maupun nilai-nilai lainnya kepada anak didik sehingga kemampuan, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki guru mendominasi proses pembelajaran dan pembentukan hasil belajar terhadap anak didiknya.
Guru merupakan salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran kedalam otak anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Baik mengajar maupun mendidik merupakan tugas dan tanggungjawab guru sebagai tenaga profesional. Tugas yang berat dari seorang guru ini pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi professional yang tinggi.
Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, untuk itu mutu pendidikan di suatu sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Guru adalah faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan di sekolah, karena guru merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dan kreativitas dari seorang guru sangat menentukan mutu pendidikan.
Guru secara keseluruhan sebagai salah satu komponen pendidikan mengemban misi untuk mengupayakan tercapainya sepuluh profil manusia indonesia sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yaitu beriman, bertaqwa, berahlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab, semua ini terwujud dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang memugkinkan untuk terwujudnya sepuluh profil tersebut menjadi tanggung jawab guru sebagai tenaga profesional.
Berkaitan dengan jabatan dan profesi guru, fenomena sekarang bahwa masih terdapat guru yang memiliki kreativitas yang rendah dalam proses pembelajaran walaupun guru tersebut sudah mempunyai kualifikasi akademik SI dan sudah tersertifikasi. Hal ini menjadi sangat berpengaruh terhadap hasil yang diharapkan baik oleh diri sendiri, peserta didik dan lembaga pendidikan tersebut.
Berdasarkan hasil survey pendahuluan tentang kreativitas kerja guru pada bulan Maret 2018 dengan menggunakan angket yang diberikan kepada 30 perwakilan guru dari 13 sekolah yang berada di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Cicantayan. Secara kenyataan kondisi guru SMP Swasta di kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi saat ini banyak ditemukan  data yang mengidentifikasi rendahnya kreativitas kerja guru antara lain : 50 % guru belum memiliki inisiatif untuk  mengembangkan materi secara kontekstual sesuai dengan tuntutan kurikulum. 60 % guru belum menggunakan media atau alat bantu inovatif  (menarik dan menyenangkan). 50 % guru kurang bepengalaman dalam mengajar, masih banyak guru yang tidak linier pendidikan dengan mata pelajaran yang diampuh. 53 % guru kurang memahami dalam menggunakan alat peraga pembelajaran. 57 % guru kurang bisa berinteraksi dengan siswa, selalu terkesan guru adalah yang menggurui siswa hanya pendengar yang baik dan tidak diajak berinteraksi.
Mengacu kepada data tersebut di atas, dapat dijadikan salah satu indikasi bahwa sampai saat ini kreativitas kerja guru  di SMP Swasta se-Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi masih rendah. Adapun faktor penyebab kreativitas kerja guru masih rendah diharapkan ada hubungan dengan masalah kurang optimalnya implementasi kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi interpersonal serta implementasi kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik baik ditinjau dari sudut pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi belajar dan pemahaman potensi  yang dimiliki peserta didik belum optimal mengacu terhadap hasil prestasi siswa yang belum maksimal.
Dengan memperhatikan berbagai kondisi di lapangan, maka diperlukan analisis dari berbagai komponen yang turut mempengaruhi kualitas pendidikan. Upaya perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan secara bertahap dan berkesinambungan seakan tidak pernah surut dan berhenti, hal ini yang menjadi alasan beragam program inovatif melalui wadah kegiatan Bimtek dan seminar
Dalam proses belajar dan mengajar, kreativitas dalam pembelajaran merupakan bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan antara si terdidik dan pendidik. Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu proses belajar mengajar dengan mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, akan tetapi mencakup aspek-aspek antara lain kognitip, psikomotorik dan apektif. 
Secara umum kreativitas guru memiliki fungsi utama yaitu membantu menyaselesaikan pekerjaannya dengan cepat dan efisien. Adapun pentingnya kreativitas guru dalam pembelajaran antara lain: (1) kreativitas guru berguna dalam transfer informasi lebih utuh, (2) Kreativitas guru berguna bagi peningkatan minat siswa terhadap mata pelajaran (3) Kreativitas guru berguna dalam merangsang siswa untuk lebih berpikir secara ilmiah dalam mengamati gejala masyarakat atau gejala alam yang menjadi objek kajian dalam belajar, (4) produk kreativitas guru akan merangsang kreativitas siswa.
Berdasarkan pembahasan di atas, dipandang perlu untuk mengadakan penelitian tentang kreativitas kerja guru beserta faktor-faktor  yang berhubungan dengannya, sehingga dapat menemukan kendala-kendala serta upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kreativitas kerja guru yang pada akhirnya akan menghasilkan kualitas pendidikan yang lebih baik. 
Identifikasi Masalah
Memperhatikan masalah-masalah yang ditemukan di lapangan seperti yang diuraikan pada latar belakang masalah, maka perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang muncul berkenaan dengan kreativitas kerja guru, sehingga identifikasinya sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas kerja guru?
2. Apakah terdapat hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas kerja guru?
3. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi guru dengan Kreativitas kerja guru?
4. Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan Kreativitas kerja guru?
5. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan Kreativitas   kerja guru?
6. Apakah terdapat hubungan antara disiplin guru dengan Kreativitas kerja guru?
7. Apakah terdapat hubungan antara pengembangan karir guru dengan Kreativitas kerja guru ?
8. Apakah terdapat hubungan antara budaya organisasi dengan kreativitas kerja guru ?
Pembatasan Masalah
	Pembatasan masalah harus di lakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu penelitian ini memfokuskan kepada pembahasan Kreativitas kerja guru sebagai variabel terikat, dikaji dalam hubungannya dengan dua variabel bebas yaitu Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal. Unit analisis dalam penelitian ini di batasi pada Guru Tetap Yayasan (GTY) SMP Swasta di Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi.
Perumusan Masalah
	Perumusan masalah merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. Perumusan masalah berguna untuk mengatasi kerancuan dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan masalah yang di jadikan fokus penelitian, masalah pokok penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut :
1.	Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru ?
2. Apakah terdapat hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas kerja Guru ?
3. Apakah terdapat hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama dengan Kreativitas kerja Guru ?
Tujuan Penelitian
Tujuan yang  ingin  dicapai dari penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mengetahui hubungan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan  Kreativitas  Kerja Guru.
2. Untuk mengetahui hubungan Komunikasi Interpersonal dengan  Kreativitas  Kerja Guru.
3. Untuk mengetahui  hubungan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal  dengan Kreativitas  Kerja Guru




Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis
Memperluas wawasan dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan guru dan tenaga kependidikan, dalam meningkatkan pemahaman konsep Kreativitas kerja guru.
Khusus bagi penelitian tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas kerja guru dapat dijadikan input secara teoritis.
Menambah referensi tentang pengatahuan Kreativitas kerja Guru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
Kegunaan Praktis
Bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam mengimplementasikan kepemimpinannya dan dapat melakukan perbaikan secara terus menerus dalam rangka menciptakan dinamika perkembangan peningkatan Kreativitas kerja Guru.
Bagi guru atau pendidik agar selalu meningkatkan komunikasi inter personal sehingga terwujud Kreativitas yang diinginkan.
Mencari solusi alternatif dalam upaya meningkatkan Kreativitas Kerja Guru.
TINJAUAN TEORITIK
1. Hakikat Kreativitas Guru
Sikap dan daya cipta yang lahir sebagai usaha dalam menjalani kehidupannya merupakan manifestasi dari perkembangan psikologi dan daya fikir manusia yang teraktualisasi dalam bentuk tatanan dan tatacara kehidupan serta berbagai produk kreativitas. Kualitas sikap dan daya cipta ini akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Banyak faktor yang dapat berperan dalam membentuk tinggi rendah dan tingkat kemampuan  pada tiap-tiap manusia. Jenis dan kualitas Interaksi serta pengalaman hidup yang dilaluinya adalah distributor yang paling  besar dan utama, sehingga kehidupan yang dilalui seseorang merupakan hasil dari kreativitasnya.
  J.A. Colquitt et al (2011: h.306-307) mengemukakan Kreativitas adalah penggunaan ide-ide baru dalam bekerja, memecahkan masalah dan melakukan tindakan-tindakan  inovatif, dengan faktor-faktor sebagai berikut : a).Senang mempelajari hal-hal baru b).Berupaya menemukan peluang atau cara-cara baru yang  lebih baik dalam bekerja c). Keyakinan dalam bekerja d). Keterbukaan menerima ide-ide baru yang lebih baik. 
Penjelasan teori di atas menggambarkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam menciptakan dan menggunakan ide-ide baru dalam bekerja dan memecahkan masalah yang dihadapi sehingga akan menghasilkan tindakan-tindakan yang inovatif dan bermanfaat bagi setiap pekerjaannya.
Ungkapan keunikan individu atau pribadi dalam interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif inilah yang mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut. Oleh karena itu hendaknya guru dapat menghargai keunikan pribadi dan bakat-bakat anak didiknya. 
J.L. Gibson et al. (2006: h.119-120) mendefinisikan kreativitas adalah perwujudan ide-ide (gagasan) yang unggul dalam bentuk peluang atau produk usaha dengan dimensi sebagai berikut : a. Keyakinan diri dalam menemukan pemecahan masalah b). berani dalam bertindak c). Kecerdikan mencari peluang atau cara baru  d).Keterbukaan terhadap ide-ide orang lain.
Penjelasan teori diatas ini dapat kita maknai bahwa dengan kreativitas seseorang akan mendapatkan banyak peluang, sehingga akan menghasikan produk-produk baru yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
Mir Abdolhasan Askari Rankouh dan Payam Nikbakhsh Saberi Poor (2013: h.27) mengemukakan pendapatnya tentang kreativitas adalah kemunculan ide-ide baru dalam pikiran seseorang yang diwujudkan sebagai inovasi dalam produk atau jasa, dengan faktor faktor,  a). Menciptakan ide-ide baru,  b). memiliki rasa ingin tahu yang besar, c). memiliki tanggung jawab dan selalu berpikir mandiri. 
Salah satu bentuk perwujudan dari kreativitas seseorang yaitu dilihat dari sejauhmana seseorang tersebut dapat berpikir dengan menciptakan ide-ide baru dan inovasi dalam bentuk produk atau jasa. Pada konteks pendidikan dan pembelajaran guru adalah pembangkit, kreativitas guru memegang kunci dalam memotivasi dan mengembangkan daya kreativitas peserta didik. Guru yang memiliki kreativitas tinggi adalah individu yang pemikiranya mendalam, membuat penemuan penting baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain.
Kreitner dan Kinicki (2010: h. 361-362) mengemukakan tentang definisi kreativitas adalah suatu tindakan atau perbuatan mengembangkan sesuatu yang baru dan unik dengan beberapa faktor diantaranya, a). kecerdasan intelektual, b). implisit dan eksplisit, c). cara berpikir, d). motivasi intrinsik.
Kreativitas adalah sebuah ide, gagasan atau pendekatan yang unik didalam memecahkan suatu masalah atau menciptakan kesempatan. Kreativitas merupakan modal dasar dari manusia, orang yang memiliki ide, memiliki kecerdikan, memiliki kemampuan untuk menemukan. Seseorang yang kreatif selalu berpikir dan melihat segala sesuatu dengan cara yang berbeda dan baru.
Ogoemeka dan Obioma Helen (2011: h.124-129) memberi pengertian tentang kreativitas adalah suatu proses rekontruksi ide-ide baru dan mencari berbagai alternatif dalam memecahkan masalah dengan 3 dimensi yaitu : a). Menghasilkan ide-ide baru b). Memiliki wawasan c). Mencari berbagai alternatif  dalam memecahkan masalah 
M. J. Sa´nchez-Ruiz et al. (2011: h.461-473) Mengemukakan tentang definisi Kreativitas adalah konstelasi faktor seperti ciri-ciri kepribadian, gaya kognitif , dan motivasi untuk menghasilkan sesuatu ide atau hasil karya yang baru dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kretivitas adalah : a). Keleluasaan dalam menciptakan ide ( Flexibility)  b). Memberikan respon yang unik   ( Originality ) c). Elaboration  ( terperinci). 
Jerald Greenberg dan Robert  A. Baron (2008: h.561) mengemukakan tentang definisi kreativitas adalah suatu proses terhadap  individu atau  tim dalam menciptakan suatu ide atau hasil karya  yang berguna, dengan faktor-faktor sebagai berikut : a). senang mempelajari hal-hal yang baru b). berani mengambil resiko c).  memiliki berbagai cara dalam memecahkan masalah d). terbuka terhadap ide-ide baru.
Kreativitas terwujud dengan cukup sederhana yaitu dimulai dari rasa ingin tahu, kesanggupan memecahkan masalah, kesanggupan mengambil resiko, dan adanya dorongan untuk membuat segalanya berhasil. Ketika kita berhasil mencapai suatu tujuan, ketika situasinya tidak memungkinkan dan ketika kita terperangkap dalam situasi yang tidak nyaman, maka timbulah kreativitas untuk menemukan jalan keluar.  
Roger mengemukakan dalam kutipannya bahwa kreativitas merupakan suatu proses munculnya hasil-hasil baru dalam suatu tindakan individu  yang berinteraksi dengan individu lain, pengalaman maupun keadaan hidupnya dengan beberapa faktor sebagai berikut : a). Senang mencari pengalaman yang baru b). memiliki rasa ingin tahu yang besar, c). Memiliki rasa percaya diri, d). Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya, e). Memiliki inisiatif, f). Berwawasan luas dan penuh imajinasi.
Drs. Slameto (2010: h.145) mendefinisikan kreativitas adalah perwujudan sesuatu yang baru baik berupa ide, perbuatan maupun hasil karya yang berbeda dengan yang sudah ada serta memiliki berbagai cara dalam  menghadapi masalah, dengan beberapa dimensi yang mempengaruhinya yaitu : a). Memiliki hasrat   keingintahuan yang besar, b). Bersikap terbuka pada pengalaman yang baru, c). Keinginan untuk menemukan atau meneliti, d). Memiliki semangat bertanya, e). Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan, f). Berpikir fleksibel.
Kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik atau kemampuan untuk mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih menarik. Kreativitas juga bisa diartikan sebagai kemampuan untuk menciptkan suatu produk baru, atau kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Guru harus berpacu dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Pembelajaran merupakan suatu proses yang komplek dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan keterampilan.
Oemar Hamalik (2010: h. 179) mendefinisikan kreativitas adalah ciri khas yang dimiliki oleh individu yang ditandai adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya yang sudah ada sebelumnya menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan dan mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara berpikir kreatif divergen. Adapun ciri-ciri khasnya adalah fleksibilitas/keluwesan, originalitas/keaslian dan fluency/kualitas output. 
Berdasarkan teori diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kreativitas  kerja guru adalah perilaku guru atau pendidik dalam menciptakan ide-ide baru dalam bekerja untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran sehingga akan menghasilkan tindakan-tindakan yang inovatif dan bermanfaat bagi setiap pekerjaannya. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1). Keleluasaan dalam menciptakan ide-ide baru (Flexibelity) 2). Kemampuan berpikir orisinal dan unik (Originality), 3). Berwawasan dan penuh imajinasi (Imajination), 4). Kemampuan memperinci dan memperkaya ide (Elaboration), 5). Berani mengambil resiko.
2. Hakikat Kepemimpinan Transformasional 
Definisi kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan antar kelompok atau organisasi. Kepemimpinan juga didasarkan pada ciri-ciri perilaku, pengaruh, pola interaksi, hubungan peran, dan posisi jabatan administratif. 
Rivai Veithzal & Sylviana murni (2010: h. 285) mendefinisikan kepemimpinan adalah “kemampuan seseorang untuk mempengaruhi pihak lain berbuat sesuai dengan kehendak orang itu, meskipun pihak lain itu tidak menghendaki” Kepemimpinan melibatkan orang lain, kekuasaan, pengaruh dan nilai. Kreitner menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi sekelompok orang dengan tujuan untuk menciptakan keikutsertaan mereka secara sukarela dalam upaya mencapai tujuan organisasi.      
  	Pada saat ini berkembang gaya kepemimpinan yang baru, yang memiliki orientasi pada perubahan dan pandangan masa depan, yaitu kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional terdiri dari dua suku kata yaitu kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformation). Istilah transformasional berinduk dari kata to transform yang bermakna mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda. Misalnya mentransformasikan visi menjadi realita, panas menjadi energi, potensi menjadi aktual, laten menjadi manifes dan sebagainya. Transformasional mengandung sifat-sifat yang dapat mengubah sesuatu menjadi bentuk lain, misalnya motif berprestasi menjadi prestasi riil. 
Sejarahnya kepemimpinan transformasional pertama dikenalkan oleh James Mc Gregor Burn, ini adalah sebuah paradigma baru dalam kepemimpinan. Kemudian konsep kepemimpinan transformasional ini dikembangkan oleh Bernard Bass, melalui pendekatan penelitian kuantitatif, mengembangkan kuesioner assasemen untuk mengidentifikasi dan mempelajari dimensi-dimensi yang mendasari perilaku kepemimpinan transformasional. 
Gary Yulk (2010: h.277) Mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional adalah ‘pemimpin yang dapat mengubah dan memotivasi bawahan’ dengan  : a). Membuat mereka lebih menyadari pentingnya hasil tugas, b). Membujuk mereka untuk mementingkan kepentingan tim atau organisasi mereka dibandingkan dengan kepentingan pribadi, c). Mengaktifkan kebutuhan mereka yang lebih tinggi. Dengan kepemimpinan transformasional bawahan merasakan, kepercayaan, kesetiaan dan penghormatan terhadap pemimpin, dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari pada yang awalnya diharapkan dari mereka. 
Kepemimpinan transformasional ditandai kemampuan pemimpin untuk mengaktualisasikan visi bersama tentang masa depan, secara intelektual menstimulasi karyawan dan menaruh perhatian terhadap perbedaan individual karyawan. Model kepemimpinan transformasional banyak menghasilkan perubahan organisasi secara signifikan karena bentuk kepemimpinan ini menekankan pada tingkatan kepercayaan, komitmen dan loyalitas dari bawahan.
Menurut Darwis Gani et al. (2008: h.10) Mengatakan bahwa, kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan dimana antara pemimpin dan pengikut terjadi proses saling mengangkat ketingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi, yang didasarkan adanya kepercayaan (trus), rasa hormat (respect) dan kebanggaan (admiration) akan pentingnya kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama.  
Don Helliger dan John W. Slocum, Jr. (2008: h.329) mengemukakan Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang menginspirasi bawahan atau pengikutnya untuk memahami visi yang dimiliki dan mengembangkan kemampuan pengikutnya untuk memajukan organisasi. Adapun faktor-faktor kepemimpinan transformasional adalah : a). Visionary b). Inspiring c). Daring d). Ethical.
 Jerald Greenberg, Robert A. Baron, (2008) juga mendefinisikan tentang Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang menggunakan kharisma untuk mengubah dan merevitalisasi organisasi mereka. Dengan beberapa faktor yang mempempengaruhi kepemimpinan transformasional sebagai berikut : a). Kharisma, b). Memiliki visi dan misi yang kuat terhadap organisasi, c). Stimulasi intelektual, d). Pertimbangan individu, dan e). Motivasi inspirasi.
Menurut John. M. Ivancevich, et.al (2008: h.432-435) Kepemimpinan transformasional adalah “memotivasi pengikutnya untuk bekerja mencapai tujuan organisasi sebagai kebanggaan dan aktualisasi diri dan beberapa faktor yang mempengaruhi kepemimpinan transformasional menurut John adalah : a). Menanamkan kebanggaan b). Memperoleh respect c). Kepercayaan d). Memberi perhatian pribadi e).Meningkatkan kecerdasan f). Rasionalitas g). Pemecahan masalah secara kreatif.
Bernard M. Bass dan Ronald E. Riggio (2006: h.4-6) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional adalah tindakan yang mengubah periku bawahannya dengan motivasi, menumbuhkan kesadaran dan pentingnya hasil dari  tugas yang diberikan kepada anggota, mendorong untuk mencurahkan perhatiannya terhadap kepentingan organisasi, dan mengatasi rintangan, menginspirasi dalam pencapaian visi serta menanamkan kebanggaan. Selanjutnya faktor-faktor kepemimpinan transformasional adalah : a). Idealized influence (or carismatic influence), b). Insvirational motovation, c). Intellectual stimulation, d). Individualized concideration.
McShane dan Von Glinov (2010: h. 371-374) menyatakan kepemimpinan transformasional adalah “kepemimpinan yang mengubah tim atau organisasi dengan cara menciptakan, berkomunikasi dan penyampaian visi pada anggota organisasi dan menginspirasi bawahan bekerja keras untuk mencapai visi tersebut”. Faktor-faktor nya adalah : a). Menciptakan visi, b). Mengkomunikasikan visi, c). Memberlakukan atau menjadi model visi, d). Membangun komitmen terhadap visi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan transformasional  adalah suatu tindakan mempengaruhi serta menginspirasi bawahan  dengan cara memotivasi, menginspirasi serta menjelaskan visi dan misi organisasi untuk perubahan dan untuk mencapai tujuan organisasi.   Adapun indikator kepemimpinan transformasional kepala Sekolah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1). Memberikan Inspirasi, 2). Pemberian penghargaan / reward pada bawahan, 3). Memiliki dan menjelaskan visi dan misi organisasi, 4). Memiliki sikap kharismatik, 5). Memberikan Motivasi. 
3. Hakikat Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi merupakan sarana yang paling penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi merupakan unsur yang mendorong kemajuan peradaban manusia, dan tanpa komunikasi, peradaban manusia tidak akan berkembang dengan pesat. Melalui kemampuan berkomunikasi menjadikan kehidupan manusia berbeda secara signifikan dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Komunikasi tidak diragukan lagi merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap orang yang menginginkan kesuksesan didalam hidupnya.
Menurut  Carl I. Hovland dalam Onong Uchjana Effendy (2006: h. 10) mengemukakan bahwa ilmu komunikasi adalah “upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas – asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap”. Hal ini menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan pembentukan pendapat umum (publik opinion) dan sikap publik (public attitude) dimana dalam kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain ( communication is the process to modify the behaviours of other individuals). Seseorang akan mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu komunikatif. 
Onang Uchjana Effendy (2006: h. 125-126). Mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai komunikasi yang berlangsung secara dialogis sambil saling menatap sehingga terjadi kontak pribadi. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi interpersonal adalah : a) bersikap empatik dan simpatik, b) tunjukanlah sebagai komunikator terpercaya, c) bertindaklah sebagai pembimbing bukan pendorong, d) Kemukakan fakta dan kebenaran, e) bercakaplah dengan gaya mengajak, f) jangan bersikap super, g) jangan mengentengkan hal-hal yang mengkhawatirkan, h) jangan mengkritik, i) jangan emosional, dan j) berbicaralah secara meyakinkan.
Komunikasi interpersonal menurut Sarwanto Aw, (2011: h. 3-67)  adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan dan penerima pesan baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor-faktor keefektifan komunikasi interpersonal dapat dipandang dari : a) Komunikator (pemberi pesan), b) Komunikan (penerima pesan), c) Pesan, d) Penghambat komunikasi. Komunikasi digunakan untuk menyampaikan informasi. Apabila sesorang berkomunikasi dengan orang lain, sebenarnya dia menyampaikan informasi. Orang yang menerima informasi akan memberikan reaksi atau respon sehingga terjalinlah  hubungan interaksi antara kedua orang tersebut. Dengan demikian komunikasi  terjadi jika seseorang ingin menyampaikan informasi kepada orang lain dan komunikasi tersebut dapat berjalan dengan baik dan tepat jika penyampai informasi tadi menyampaikan dengan patut dan penerima informasi menerimanya  tidak dalam bentuk distorsi. (Abdul Aziz Wahab 2005: h.205)
Definisi komunikasi interpersonal di jelaskan oleh Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, (2004 : h. 520-527). Bahwa komunikasi interpersonal adalah pertukaran informasi antar individu, dan adanya kesimpulan ( persepsi) makna antara individu yang terlibat. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi interpersonal adalah : a) ketegasan, b) sikap agresif, c) dukungsn, dan d) aktif mendengarkan
Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem mengutip pendapat Kathleen S.Verderber et al. (2005: h. 14-20)  tentang komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yaitu proses dimana orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna. Budiyatna dan Mona juga mengutip karakteristik dalam komunikasi antar pribadi dari Richard L. Weaner ll  yaitu : a) melibatkan paling sedikit dua orang, b) adanya umpan balik, c) tidak harus tatap muka, d) tidak harus bertujuan, e) menghasilkan beberapa pengaruh, f) tidak harus menggunakan kata-kata, g) dipengaruhi konteks, h) dipengaruhi oleh kegaduhan.
Vietzal Rivai dan Deddy Mulyadi (2010: h. 337-338). Mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian informasi dari satu orang kepada orang lain. Faktor-faktor efektivitas komunikasi interpersonal adalah : a) keterbukaan bagi setiap orang untuk berinteraksi, b) empati, mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan orang lain, c) ada dukungan dengan orang lain, d) perhatian positif dikomunikasikan, dan e) ada kesamaan diantara orang yang berkomunikasi.
Trenholm dan Jasen dalam Suranto. (2011: h. 3). Mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka (komunikasi diadik), sifat komunikasi ini adalah a) Spontan dan informa, b) saling menerima feedback secara maksimal, c) partisipan berperan fleksibel.
Komunikasi interpersonal juga dikemukakan oleh Dasrun Hidayat yaitu komunikasi antar komunikator dengan komunikan untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku manusia berhubung prosesnya yang dialogis. Dalam komunikasi interpersonal terdapat hubungan yang timbal balik. Lebih lanjut Dasrun Hidayat menyimpukan beberapa karakteristik tentang komunikasi interpersonal antara lain : a) bersifat dialogis, b) melibatkan jumlah orang terbatas, c). Terjadi secara spontan tanpa perencanaan, d) menggunakan media dan nirmedia, e) bersifat keterbukaan (openers), f) bersifat empati, g) bersifat dukungan (suporteness), h) bersifat positif, i) bersifat kesetaraan atau kesamaan.  
William F.Glueck dalam AW.Widjaja (2000: h.5) membagi komunikasi menjadi dua bagian yaitu : 1) interpersonal Communications yaitu proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dalam kelompok kecil manusia; 2) Organizations Communications, yaitu pembicara secara sistematis memberikan informasi kepada orang banyak di dalam organisasi dan kepada pribadi- pribadi dan lembaga-lembaga yang berhubungan. 
Secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagi suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Komunikasi terjadi secara tatap muka  (face to face) antara dua individu. Dalam pengertian tersebut mengandung tiga aspek, yaitu : 
1). Pengertian proses, yaitu mengacu pada perubahan dan tindakan yang berlangsung terus menerus.
2). Komunikasi interpersonal merupakan suatu pertukaran, yaitu tindakan menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik.
3).  Mengandung makna  yaitu, sesuatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut, adalah kesamaan pemahaman diantara orang-orang yang berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang digunakan dalam proses komunikasi.
Dari ketiga aspek tersebut maka komunikasi interpersonal memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi (self). Berbagai persepsi komunikasi yang menyangkut pemaknaan berpusat pada diri kita, artinya dipengaruhi oleh pengalaman dan pengamatan.
2. Komunikasi interpersonal bersifat transaksional. Anggapan ini mengacu pada pihak-pihak yang berkomunikasi secara serempak dan bersifat sejajar, menyampaikan dan menerima pesan.
3. Komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan hubungan antar pribadi. Artinya isi pesan dipengaruhi oleh hubungan antar pihak yang berkomunikasi.
4. Komunikasi interpersonal mensyaratkan kedekatan fisik antar pihak yang berkomunikasi.
5. Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling bergantung satu sama lainnya dalam proses komunikasi.
6. Komunikasi  interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang. Jika salah mengucapkan sesuatu pada pasangan maka tidak dapat diubah. Bisa memaafkan tetapi tidak bisa melupakan atau menghapus yang sudah dikatakan. 
Komunikasi interpersonal berlangsung antara dua individu, karenanya pemahaman komunikasi  dan hubungan antar pribadi menempatkan pemahaman mengenai  komunikasi dalam proses psikologis. Setiap individu dalam tindakan komunikasi memiliki pemahaman dan makna pribadi terhadap setiap hubungan dimana dia terlibat didalamnya.
Hal terpenting dari aspek psikologis dalam komunikasi adalah asumsi bahwa diri pribadi individu terletak dalam diri individu dan tidak mungkin diamati secara langsung. Artinya dalam komunikasi interpersonal pengamatan terhadap seseorang dilakukan melalui perilakunya dengan mendasarkan pada persepsi si pengamat. Dengan demikian aspek psikologis mencakup pengamatan pada dua dimensi, yaitu internal dan eksternal. Namun  diketahui bahwa dimensi eksternal tidaklah selalu sama dengan dimensi internalnya.
Fungsi psikologis dari komunikasi adalah untuk menginterprestasikan tanda-tanda melalui tindakan atau perilaku yang dapat diamati. Proses interpretasi ini setiap individu berbeda, setiap individu memiliki kepribadian yang bebeda, yang terbentuk karena pengalaman yang berbeda pula.
Menurut Miller dalam Jalaludin Rakhmat (2007: h.120). Komunikasi interpersonal adalah hubungan simbiotis yang mengembangkan relasi dan mempengaruhi sifat komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat. Terdapat tiga aspek dalam komunikasi interpersonal yang menumbuhkan hubungan interpersonal yang baik yaitu:  a) percaya ( trush), b) sikap suportif ( supportiveness), dan c) sikap terbuka (open -mindedness)
Joseph A Devito (2009: h 4-12). Komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal yang terdiri dari dua ( kadang lebih dari dua orang) dimana mereka saling tergantung satu sama lain. Devito mengungkapkan ada delapan unsur dalam komunikasi interpersonal : a) pengirim dan penerima pesan, b) dekoding dan enkoding, c) pesan beberapa tindakan tersebut, d) saluran adalah media yang digunakan, e) kegaduhan atau gangguan terdiri dari gangguan fisik, gangguan psikologis, gangguan psiologis, smantik, f) keadaan /suasana terdiri dari : fisik, waktu, sosial-skologis budaya, g) etika, h) kemampuan mencakup intelektual fisik.
Menurut Joseph A.Devito sebagai mana yang dikutip oleh Miftah Thoha menyatakan bahwa suatu komunikasi interpersonal bisa efektif dan dapat dikenali dengan lima hal berikut :
1. Keterbukaan,  untuk menunjukkan kualitas keterbukaan ada dua aspek, yakni aspek keinginan untuk terbuka bagi setiap orang yang berinteraksi dengan orang lain dan keinginan untuk menanggapi secara jujur semua stimuli yang datang padanya.
2. Empati, dimaksudkan untuk merasakan sebagaimana yang dirasakan oleh orang lain suatu perasaan bersama perasaan orang lain yakni mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan perasaan orang lain.
3. Dukungan, dalam komunikasi dimaksudkan adalah gerakan-gerakan seperti anggukan kepala, kedipan mata, senyum atau tepukan tangan merupakan dukungan positif yang tak terucapkan.
4. Kepositipan, dalam komunikasi interpersonal kualitas ini paling sedikit terdapat tiga aspek. Pertama, komunikasi interpersonal akan berhasil  jika terdapat perhatian yang positif terhadap diri seseorang. Kedua, komunikasi interpersonal akan terpelihara dengan baik, jika suatu perasaan positif terhadap orang lain itu dikomunikasikan. Ketiga, suatu perasaan positif dalam situasi komunikasi umum , sangat bermanfaat untuk keefektifan kerjasama.
5. Kesamaan, komunikasi interpersonal akan lebih bisa efektif jika orang-orang yang berkomunikasi itu dalam suasana kesamaan-kesamaan kepribadian diantara mereka. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah perilaku interaksi yang dinamis diantara dua orang atau dalam jumlah tidak terbatas yang berlangsung secara timbal balik, langsung maupun tidak langsung, verbal atau non verbal yang dapat mempengaruhi pikiran dan pendapat satu sama lain karena adanya saling memahami dan ketergantungan. Adapun indikator komunikasi interpersonal yang digunakan dalam penelitian adalah: 1). Pemberi pesan. 2). Penerima pesan. 3). Media yang digunakan bervariasi. 4). Efektivitas umpan balik pesan. 5). Ada dukungan dengan orang lain. 6). Bersikap empatik dan simpatik..

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan korelasi. Variabel penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu  kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komuniksi Interpersonal serta variabel terikat yaitu Kreativita Kerja Guru. Untuk mendapatkan data di lapangan digunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator – indikator yang ada dalam penelitian. Data primer yang dibutuhkan adalah data mengenai kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Interpersonal dan Kreativitas Kerja Guru. Kuesioner dirancang untuk ditujukan kepada guru SMP swasta di wilayah Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Swasta di Wilayah Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi. Menurut data yang diperoleh dari UPTD Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi  jumlah Guru  ada  181  dan 13 orang kepala sekolah yang  tersebar pada 13 SMP Swasta.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik proportional random sampling, menggunakan rurmus Taro Yamane dengan presisi 0,05 sebanyak 125 orang sampel responden guru SMP Swasta yang berstatus pegawai Tetap Yayasan (GTY).
Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang berasal dari hasil survey berupa penyebaran kuesioner kepada sampel guru-guru SMP Swasta di wilayah Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi yang menjadi responden. Jumlah sampel adalah 125 orang yang mewakili populasi 181 orang Guru dari 13 Sekolah Menengah Pertama Swasta.Sampel diambil dengan rumus Taro Yamane. Sebelum digunakan data tersebut diuji validitasnya dengan metode korelasi pearson dan reliabilitasnya dengan menggunakan metode Alpha Cronbach. Uji persyaratan analisis dilakukan dengan uji normalitas, homogenitas dan uji linearitas data.
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ststistik parametrik, yang terdiri dari regresi dan korelasi sederhana (hipotesis 1 dan hipotesis 2, dan regresi dan korelasi ganda (untuk hipotesis 3).
Uji keberartian dan uji linearitas persamaan regresi dengan analisis varian menggunakan tabel ANAVA dengan uji F. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,05 maka regresi signifikan atau taraf nyata 0,01 maka regresi sangat signifikan.
Analisa korelasi menggunakan rumus  Product Moment Pearson. Untuk melakukan pengujian signifikansi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka dilakukan unji t. Apabila t hitung > t tabel pda taraf 0,05 signifikan atau taraf nyata 0,01 maka korelasi sangan signifikan. Sedangkan untuk pengujian secara bersama-sama digunakan uji F, dengan ketentuan jika F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis keseluruhan, diperoleh keadaan dimana hasil penelitian ini terdapat hubungan positif antara variabelnya, yaitu 1) Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru saling memiliki hubungan positif, 2) Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru memiliki hubungan positif dan 3) Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal bersama-sama dengan Kreativitas Kerja Guru memiliki hubungan positif. Dengan pembahasan tersebut, maka indikator-indikator dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal dapat meningkatkan Kreativitas Kerja Guru.
1. Hubungan Antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X₁) dengan Kreativitas Kerja Guru (Y)
	Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X1 dengan variabel Y diperlukan uji signifikansi koefisien korelasi yaitu dengan uji t. Kriteria pengujian signifikansi koefisien korelasi adalah jika thitung > ttabel, maka koefisien korelasi dinyatakan signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 7,9465 sedangkan ttabel = 1,9794 (n = 125 dan α = 0,05), dan ttabel = 2,6164 (n = 125 dan α = 0,01) berarti koefisien korelasi antara Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah (X1) dengan Kreativitas Kerja Guru (Y) adalah sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru.
Kekuatan hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dengan Kreativitas Guru ditunjukkan dengan koefisien korelasi (ry1) sebesar 0,5824 dan koefisien determinasi (r2y2) sebesar 0,3392. Hal ini berarti bahwa 33,92 % variabel Kreativitas Kerja Guru dapat dihasilkan dari adanya variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah.
2. Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal (X₂) dengan Kreativitas Kerja Guru (Y)
	Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X2 dengan variabel Y diperlukan uji signifikansi koefisien korelasi yaitu dengan uji t. Kriteria pengujian signifikansi koefisien korelasi adalah jika thitung > ttabel, maka koefisien korelasi dinyatakan signifikan. Terdapat hubungan positif antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitaas kerja Guru, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 16,3792 sedangkan ttabel = 1,9794 (n = 125 dan α = 0,05), dan ttabel = 2,6164 (n = 125 dan α = 0,01) berarti koefisien korelasi antara Komunikasi Interpersonal (X2) dengan Kreativitas Kerja Guru (Y) adalah sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru.
Kekuatan hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru ditunjukkan dengan koefisien korelasi (ry2) sebesar 0,8280 dan koefisien determinasi (r2y2) sebesar 0,6856. Hal ini berarti bahwa 68,56 % variabel Kreativitas Kerja  Guru dapat dihasilkan dari adanya variabel Komunikasi Interpersonal.
	Hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru mengandung arti bahwa semakin baik komunikasi interpersonal yang terjalin dalam pekerjaannya, maka semakin tinggi dan positif Kreativitas Kerja Guru. 
3. Hubungan Antara Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal Secara Bersama-sama dengan Kreativitas Kerja Guru
[bookmark: _GoBack]	Menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2) dengan Kreativitas Guru (Y) diperlukan uji signifikansi yaitu dengan uji F. Kriteria pengujian signifikan koefisien korelasi ganda adalah jika  Fhitung > Ftabel, maka koefisien korelasi ganda adalah sangat signifikan.Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kepemimpinan Trasformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama dengan Kreativitas Kerja Guru,  berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 140,4031 sedangkan Ftabel = 3,069 ( dk pembilang = 2, dk penyebut = 125, dan α = 0,05), dan Ftabel = 4,781 (dk pembilang = 2, dk penyebut = 125, dan α = 0,01) berarti koefisien korelasi antara Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2) dengan Kreativitas Kerja  Guru (Y) adalah sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan   antara Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama dengan Kreativitas Guru.
	Kekuatan hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru ditunjukkan dengan koefisien korelasi (ry12) sebesar 0,8391 dan koefisien determinasi (r2y12) sebesar 0,7041. Hal ini berarti bahwa 70,41 % variabel Kreativitas Kerja Guru dapat dihasilkan dari adanya variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal.

.
KESIMPULAN
Berdasarkan pengujian hipotesis pada bab IV maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 7,9465 sedangkan ttabel = 1,9794 (n = 125 dan α = 0,05), dan ttabel = 2,6164 (n = 125 dan α = 0,01), berarti koefisien korelasi antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) dengan Kreativitas Kerja Guru (Y) adalah sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru. Kekuatan hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru ditunjukkan dengan koefisien korelasi (ry1) sebesar 0,3392. Hal ini berarti bahwa 33,92 % variabel Kreativitas Kerja Guru dapat dihasilkan dari adanya variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah.
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kretivitas Kerja Guru, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 16,3792 sedangkan ttabel = 1,9794 (n = 125 dan α = 0,05), dan ttabel = 2,6164 (n = 125 dan α = 0,01), berarti koefisien korelasi antara Komunikasi Interpersonal (X2) dengan Kreativitas Kerja Guru (Y) adalah sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru. Kekuatan hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru ditunjukkan dengan koefisien korelasi (ry2) sebesar 0,8280 dan koefisien determinasi (r2y2) sebesar 0,6856. Hal ini berarti bahwa 68,56 % variabel Kreativitas Kerja  Guru dapat dihasilkan dari adanya variabel Komunikasi Interpersonal.
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 140,4031 sedangkan Ftabel = 3,069 ( dk pembilang = 2, dk penyebut = 125, dan α = 0,05), dan Ftabel = 4,781 (dk pembilang = 2, dk penyebut = 125, dan α = 0,01), berarti koefisien korelasi antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2) dengan Kreativitas Kerja Guru (Y) adalah sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan   antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama dengan Kreativitas Kerja Guru. Kekuatan hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru ditunjukkan dengan koefisien korelasi (ry12) sebesar 0,8391 dan koefisien determinasi (r2y12) sebesar 0,7041. Hal ini berarti bahwa 70,41 % variabel Kreativitas Kerja Guru dapat dihasilkan dari adanya variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal
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